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ABSTRACT 

Various irregularities among learners such as drugs, fights, and free sex show 
low values of life (living values) learners. Learning physics that utilize local potentials can 
be a solution to improve the living values, especially high school students in Wonosobo 
regency. This study was conducted to determine 1) how the development of physics-
based learning tools that can improve the local potential values living high school 
students in Wonosobo regency and 2) how the results/implementation of high school 
physics learning tools developed in Wonosobo regency.This study design in the form of 
research and development using the model of Borg & Gall which contains seven steps of 
research: (1) collecting information, (2) do the design, (3) developing the initial product 
form, (4) conduct field trials beginning, (5) revise the main product, (6) to test the main 
field, and (7) revise the main field test. The products will be produced in the form of 
physics-based device which includes living local potential values for high school students 
in Wonosobo regency include: syllabi, lesson plans, textbooks, student activity sheet, and 
assessment sheets.There are two conclusions from the research. 1) The device physics 
learning developed by utilizing local potential can improve the living values high school 
students in the district of Wonosobo. 2). There is a significant difference between living 
values learners who use the local potential of physics-based learning to the learners who 
learn without using the local potential based learning.  
 
Keywords: learning device physics, the local potential, living values 

INTISARI 
Berbagai penyimpangan di kalangan peserta didik seperti narkoba, tawuran, dan 

sex bebas menunjukkan rendahnya nilai-nilai kehidupan (living values) peserta didik. 
Pembelajaran fisika yang memanfaatkan potensi lokal dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan living values peserta didik SMA khususnya di Kabupaten Wonosobo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui1) bagaimana pengembangan perangkat 
pembelajaran fisika berbasis potensi lokal yang dapat meningkatkan living values peserta 
didik SMA dan 2) bagaimana implementasi perangkat pembelajaran fisika SMA yang 
dikembangkan di Kabupaten Wonosobo.Desain penelitian ini berupa penelitian dan 
pengembangan (research and development) menggunakan model Borg & Gall dengan 7 
langkah penelitian, yaitu (1) mengumpulkan informasi; (2) melakukan perancangan; (3) 
mengembangkan produk awal; (4) melakukan uji coba terbatas; (5) melakukan revisi 
terhadap produk utama; (6) melakukan uji coba luas; dan (7) melakukan revisi terhadap 
uji lapangan utama. Produk yang akan dihasilkan berupa perangkat fisika berbasis 
potensi lokal yang memuat livingvalues peserta didik SMA di Kabupaten Wonosobo 
meliputi: silabus, RPP, buku ajar, LKPD, dan lembar penilaian. Berikut kesimpulan hasil 
penelitian. 1) Perangkat pembelajaran fisika berbasis potensi lokal dapat meningkatkan 
living values peserta didik SMA di kabupaten Wonosobo. 2) Ada perbedaan yang 
signifikan antara living values peserta didik yang menggunakan perangkat pembelajaran 
fisika berbasis pontensi lokal dengan tanpa menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis potensi lokal. 
 
Kata kunci: perangkat pembelajaran fisika, potensi lokal, living values. 

1 st.sarah44@gmail.com 



186

JURNAL TEKNOLOGI TECHNOSCIENTIA                                     ISSN: 1979-8415
Vol. 6 No. 2  Februari  2014

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan sua-
sana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara (Kemendiknas, 2010). Ku-          
tipan tersebut menunjukkan bahwa 
pendidikan seharusnya mampu merubah 
sikap dan perilaku masyarakat kita. 
Namun, kenyataan di lapangan berbeda. 
Hal ini terlihat dari berbabagi kasus 
penyimpangan di kalangan pelajar, 
seperti pergaulan bebas,  pornografi, 
serta penggunaan narkoba Sebuah 
sumber menyebutkan sebanyak 22,6% 
remaja Indonesia terjebak dalam seks 
bebas (Saputra, 2007).  

Khusus di Kabupaten Wonosobo 
berdasarkan hasil survei yang dilakukan 
Youth Center Pilar PKBI Jawa Tengah 
pada tahun 2004 sebanyak 15,4% 
remaja telah melakukan hubungan seks 
sebelum menikah (Data Depkes yang 
dikutip oleh Cahyo, K.,  Kurniawan, T.P., 
Margawati, A., 2008). Selain itu, banyak-
nya jumlah pecandu di Indonesia, yang 
menurut perkiraan Badan Narkotika 
Nasional (BNN) mencapai 3 juta orang 
dan tawuran antar pelajar mewarnai 
potret buruk peserta didik.  

Pada umumnya aksi tawuran 
meletus secara mendadak hanya karena 
persoalan sepele seperti tersinggung 
yang dilanjutkan saling mengejek. Kor-
ban berjatuhan yang diakibatkannya pun 
semakin banyak. Komnas Perlindungan 
Anak mencatat bahwa aksi tawuran 
antarpelajar di seluruh pelosok negeri ini 
pada tahun 2011 mencapai 339 kasus 
dengan korban meninggal dunia menca-
pai angka 82 orang. Angka tersebut 
meningkat cukup signifikan 165 persen 
dari 128 kasus pada tahun 2010 
(http://metro.kompasiana.com).  

Banyak faktor yang menyebab-
kan peserta didik kita melakukan penyim-
pangan tersebut. Namun jika ditarik 
benang merah hanya ada satu pokok 
permasalahan yaitu belum tertanamnya 
living values yang baik dalam diri peserta 

didik. Jika pada peserta didik sudah 
tertanam nilai-nilai hidup (living values) 
yang baik, mereka akan menjaga tidak 
hanya diri mereka sendiri, namun juga 
lingkungan mereka agar tetap baik. 
Penanaman living values yang baik pada 
peserta didik juga dapat mengurangi 
berbagai konflik dalam masyarakat Indo-
nesia yang memiliki karakteristik multikul-
tural dimana salah satu penyebab 
terjadinya konflik adalah tingkat kejujuran 
yang sangat rendah di kalangan peserta 
didik (Utomo,dkk, 2012). Jadi, dengan 
tertanamnya living values yang baik pada 
peserta didik, akan tercipta lingkungan 
yang sehat, tertib, nyaman, dan produktif.  

Penanaman living values yang 
baik pada diri peserta didik bukanlah hal 
yang mudah. Perlu kerja sama yang baik 
antara berbagai pihak. Sekolah sebagai 
lembaga yang paling dekat dan efektif 
selain keluarga diharapkan mampu 
menjadi pioner dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut melalui kurikulum 
yang disusunnya. Hal ini sesuai dengan 
harapan pemerintah. Kurikulum pendi-
dikan diarahkan untuk membangun living 
values dan wawasan kebangsaan 
peserta didik yang menjadi landasan 
penting bagi upaya memelihara persatu-
an dan kesatuan bangsa dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(BSNP, 2006). 

Living values yang baik perlu 
ditanamkan sejak dini melalui pembiasa-
an sehingga akan terbentuk karakter 
yang baik. Hal ini dikarenakan penerapan 
living values menyumbang 26% dalam 
pembentukan karakter peserta didik 
(Komalasari, 2012). Hal senada juga 
disebutkan bahwa pengembangan nilai-
nilai kehidupan (living values) merupakan 
faktor utama pembentuk karakter bangsa 
(Wening: 2012).  

Living values dapat diterapkan 
jika ada pembiasaan yang dilakukan 
secara kontinyu di rumah, sekolah, 
hingga di lingkungan masyarakat.  

Khusus di lingkungan sekolah, 
pendidikan karakter harus menjadi 
bagian integral dalam kehidupan sekolah 
(Romanowski, 2005). Pada umumnya, 
sekolah-sekolah yang ada di Indonesia 
sudah melaksanakan. Akan tetapi masih 
jarang yang melaksanakan secara 

terintegrasi dengan pembelajaran di 
kelas. Hasil penelitian menyatakan bah-
wa satuan pendidikan rintisan pada 
umumnya berhasil menerapkan living 
values yang dapat diamati secara 
langsung (tangible) seperti religius, pedu-
li lingkungan (bersih, rapi, aman, nya-
man, indah, teduh, dan sejuk), disiplin, 
empati, kerja sama, sopan santun, 
ramah, senyum, salam, dan sapa. Na-
mun, belum menemukan pelaksanaan 
pendidikan living values  dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas meskipun secara 
umum nilai-nilai kehidupan (living values) 
telah ada dalam silabus dan RPP 
(Sutjipto, 2011). 

Living values yang terintegrasi 
dengan pembelajaran akan efektif jika 
pembelajaran yang dilakukan dapat 
diterima terlebih dahulu oleh peserta 
didik. Karena fisika merupakan mata 
pelajaran di SMA yang umumnya jarang 
diminati peserta didik, sehingga guru 
fisika perlu memiliki trik jitu untuk menja-
dikannya menarik. Salah satunya  de-
ngan memanfaatan potensi lokal dalam 
kegiatan pembelajaran. Cara ini dilatar-
belakangi oleh materi fisika yang sebagi-
an bersifat abstrak, sehingga perlu dibuat 
real agar mudah dipahami. Minimnya 
aplikasi pembelajaran fisika dalam 
kehidupan sehari-hari juga menjadi salah 
satu dasar yang kuat dalam mengambil 
cara di atas. Dengan demikian, pembela-
jaran menjadi menarik dan mudah 
dipahami peserta didik. Tidak hanya itu, 
upaya memanfaatkan potensi lokal da-
lam kegiatan pembelajaran juga diharap-
kan dapat menumbuhkan living values 
yang baik pada diri peserta didik diawali 
dari rasa cinta lingkungan sehingga akan 
muncul keinginan untuk menjaga ling-
kungan dan menjalin hubungan baik 
dalam masyarakat. Hal tersebut pastinya 
dapat tercipta jika peserta didik dapat 
menerima dan menanamkan living 
values yang baik pada diri masing-
masing pribadi.  

Potensi daerah (lokal) merupa-
kan potensi sumber daya spesifik yang 
dimiliki suatu daerah meliputi sumber 
daya alam, manusia, teknologi, dan 
budaya yang dapat dikembangkan untuk 
membangun kemandirian nasional (Hari-
yadi, 2010). Potensi lokal tidak dapat 

lepas dari budaya lokal. Budaya bukan 
hanya potensi yang langsung berhubung-
an dengan seni, budaya adalah segala 
hal mengenai cara pandang hidup 
masyarakat setempat yang berhubungan 
dengan keyakinan, produktivitas, peker-
jaan, makanan pokok, kreativitas, nilai 
dan norma (Arowolo, 2010). Potensi lokal 
juga diartikan sebagai pengetahuan 
dasar yang diperoleh dari kehidupan 
yang seimbang dengan alam (Mung-
machon, 2012). Kearifan lokal yang 
dilestarikan akan mampu menghambat 
efek negatif globalisasi dan modernisasi 
yang banyak mereduksi perilaku anak-
anak muda khususnya peserta didik. 
Jadi, kegiatan menggali potensi lokal 
yang memiliki hubungan langsung deng-
an pelajaran fisika di sekolah akan lebih 
memberikan gambaran yang jelas bagi 
peserta didik. 

Agar pelaksanaan pembelajaran 
berbasis potensi lokal mampu mening-
katkan living values, maka perlu disusun 
perangkat pembelajaran yang meng-
akomodir keduanya meliputi: silabus, 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajar-
an), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), 
buku ajar, dan lembar penilaian. Pe-
nentuan living values yang akan dikem-
bangkan seharusnya disesuaikan deng-
an karakteristik peserta didik tingkat 
SMA. 

Berdasarkan perkembangan dari 
moralnya, peserta didik SMA berada 
pada rentang tahap II-III. Tahap II meng-
gambarkan internalisasi anak berada 
pada level menengah. Seseorang 
mampu mentaati standar-standar (inter-
nal) tertentu, tetapi hal ini mereka tidak 
mentaati standar-standar orang lain 
(eksternal), sedangkan tahap III, meng-
gambarkan moralitas yang diinternalisasi 
kan dan tidak didasarkan pada standar-
standar orang lain. Seseorang mengenal 
tindakan-tindakan moral alternatif, men-
jajaki pilihan-pilihan, dan kemudian 
memutuskan berdasarkan suatu kode 
moral pribadi (Kohlberg dalam Roediger 
III et al, 1987). Sumber lain menyatakan 
bahwa peserta didik pada tingkat SMA 
sudah dapat mengetahui kebenaran, 
peduli dengan teman, setia kawan, 
punya tanggung jawab, kewajiban, dan 
mampu memahami serta dapat mem-
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dan terencana untuk mewujudkan sua-
sana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara (Kemendiknas, 2010). Ku-          
tipan tersebut menunjukkan bahwa 
pendidikan seharusnya mampu merubah 
sikap dan perilaku masyarakat kita. 
Namun, kenyataan di lapangan berbeda. 
Hal ini terlihat dari berbabagi kasus 
penyimpangan di kalangan pelajar, 
seperti pergaulan bebas,  pornografi, 
serta penggunaan narkoba Sebuah 
sumber menyebutkan sebanyak 22,6% 
remaja Indonesia terjebak dalam seks 
bebas (Saputra, 2007).  

Khusus di Kabupaten Wonosobo 
berdasarkan hasil survei yang dilakukan 
Youth Center Pilar PKBI Jawa Tengah 
pada tahun 2004 sebanyak 15,4% 
remaja telah melakukan hubungan seks 
sebelum menikah (Data Depkes yang 
dikutip oleh Cahyo, K.,  Kurniawan, T.P., 
Margawati, A., 2008). Selain itu, banyak-
nya jumlah pecandu di Indonesia, yang 
menurut perkiraan Badan Narkotika 
Nasional (BNN) mencapai 3 juta orang 
dan tawuran antar pelajar mewarnai 
potret buruk peserta didik.  

Pada umumnya aksi tawuran 
meletus secara mendadak hanya karena 
persoalan sepele seperti tersinggung 
yang dilanjutkan saling mengejek. Kor-
ban berjatuhan yang diakibatkannya pun 
semakin banyak. Komnas Perlindungan 
Anak mencatat bahwa aksi tawuran 
antarpelajar di seluruh pelosok negeri ini 
pada tahun 2011 mencapai 339 kasus 
dengan korban meninggal dunia menca-
pai angka 82 orang. Angka tersebut 
meningkat cukup signifikan 165 persen 
dari 128 kasus pada tahun 2010 
(http://metro.kompasiana.com).  

Banyak faktor yang menyebab-
kan peserta didik kita melakukan penyim-
pangan tersebut. Namun jika ditarik 
benang merah hanya ada satu pokok 
permasalahan yaitu belum tertanamnya 
living values yang baik dalam diri peserta 

didik. Jika pada peserta didik sudah 
tertanam nilai-nilai hidup (living values) 
yang baik, mereka akan menjaga tidak 
hanya diri mereka sendiri, namun juga 
lingkungan mereka agar tetap baik. 
Penanaman living values yang baik pada 
peserta didik juga dapat mengurangi 
berbagai konflik dalam masyarakat Indo-
nesia yang memiliki karakteristik multikul-
tural dimana salah satu penyebab 
terjadinya konflik adalah tingkat kejujuran 
yang sangat rendah di kalangan peserta 
didik (Utomo,dkk, 2012). Jadi, dengan 
tertanamnya living values yang baik pada 
peserta didik, akan tercipta lingkungan 
yang sehat, tertib, nyaman, dan produktif.  

Penanaman living values yang 
baik pada diri peserta didik bukanlah hal 
yang mudah. Perlu kerja sama yang baik 
antara berbagai pihak. Sekolah sebagai 
lembaga yang paling dekat dan efektif 
selain keluarga diharapkan mampu 
menjadi pioner dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut melalui kurikulum 
yang disusunnya. Hal ini sesuai dengan 
harapan pemerintah. Kurikulum pendi-
dikan diarahkan untuk membangun living 
values dan wawasan kebangsaan 
peserta didik yang menjadi landasan 
penting bagi upaya memelihara persatu-
an dan kesatuan bangsa dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(BSNP, 2006). 

Living values yang baik perlu 
ditanamkan sejak dini melalui pembiasa-
an sehingga akan terbentuk karakter 
yang baik. Hal ini dikarenakan penerapan 
living values menyumbang 26% dalam 
pembentukan karakter peserta didik 
(Komalasari, 2012). Hal senada juga 
disebutkan bahwa pengembangan nilai-
nilai kehidupan (living values) merupakan 
faktor utama pembentuk karakter bangsa 
(Wening: 2012).  

Living values dapat diterapkan 
jika ada pembiasaan yang dilakukan 
secara kontinyu di rumah, sekolah, 
hingga di lingkungan masyarakat.  

Khusus di lingkungan sekolah, 
pendidikan karakter harus menjadi 
bagian integral dalam kehidupan sekolah 
(Romanowski, 2005). Pada umumnya, 
sekolah-sekolah yang ada di Indonesia 
sudah melaksanakan. Akan tetapi masih 
jarang yang melaksanakan secara 

terintegrasi dengan pembelajaran di 
kelas. Hasil penelitian menyatakan bah-
wa satuan pendidikan rintisan pada 
umumnya berhasil menerapkan living 
values yang dapat diamati secara 
langsung (tangible) seperti religius, pedu-
li lingkungan (bersih, rapi, aman, nya-
man, indah, teduh, dan sejuk), disiplin, 
empati, kerja sama, sopan santun, 
ramah, senyum, salam, dan sapa. Na-
mun, belum menemukan pelaksanaan 
pendidikan living values  dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas meskipun secara 
umum nilai-nilai kehidupan (living values) 
telah ada dalam silabus dan RPP 
(Sutjipto, 2011). 

Living values yang terintegrasi 
dengan pembelajaran akan efektif jika 
pembelajaran yang dilakukan dapat 
diterima terlebih dahulu oleh peserta 
didik. Karena fisika merupakan mata 
pelajaran di SMA yang umumnya jarang 
diminati peserta didik, sehingga guru 
fisika perlu memiliki trik jitu untuk menja-
dikannya menarik. Salah satunya  de-
ngan memanfaatan potensi lokal dalam 
kegiatan pembelajaran. Cara ini dilatar-
belakangi oleh materi fisika yang sebagi-
an bersifat abstrak, sehingga perlu dibuat 
real agar mudah dipahami. Minimnya 
aplikasi pembelajaran fisika dalam 
kehidupan sehari-hari juga menjadi salah 
satu dasar yang kuat dalam mengambil 
cara di atas. Dengan demikian, pembela-
jaran menjadi menarik dan mudah 
dipahami peserta didik. Tidak hanya itu, 
upaya memanfaatkan potensi lokal da-
lam kegiatan pembelajaran juga diharap-
kan dapat menumbuhkan living values 
yang baik pada diri peserta didik diawali 
dari rasa cinta lingkungan sehingga akan 
muncul keinginan untuk menjaga ling-
kungan dan menjalin hubungan baik 
dalam masyarakat. Hal tersebut pastinya 
dapat tercipta jika peserta didik dapat 
menerima dan menanamkan living 
values yang baik pada diri masing-
masing pribadi.  

Potensi daerah (lokal) merupa-
kan potensi sumber daya spesifik yang 
dimiliki suatu daerah meliputi sumber 
daya alam, manusia, teknologi, dan 
budaya yang dapat dikembangkan untuk 
membangun kemandirian nasional (Hari-
yadi, 2010). Potensi lokal tidak dapat 

lepas dari budaya lokal. Budaya bukan 
hanya potensi yang langsung berhubung-
an dengan seni, budaya adalah segala 
hal mengenai cara pandang hidup 
masyarakat setempat yang berhubungan 
dengan keyakinan, produktivitas, peker-
jaan, makanan pokok, kreativitas, nilai 
dan norma (Arowolo, 2010). Potensi lokal 
juga diartikan sebagai pengetahuan 
dasar yang diperoleh dari kehidupan 
yang seimbang dengan alam (Mung-
machon, 2012). Kearifan lokal yang 
dilestarikan akan mampu menghambat 
efek negatif globalisasi dan modernisasi 
yang banyak mereduksi perilaku anak-
anak muda khususnya peserta didik. 
Jadi, kegiatan menggali potensi lokal 
yang memiliki hubungan langsung deng-
an pelajaran fisika di sekolah akan lebih 
memberikan gambaran yang jelas bagi 
peserta didik. 

Agar pelaksanaan pembelajaran 
berbasis potensi lokal mampu mening-
katkan living values, maka perlu disusun 
perangkat pembelajaran yang meng-
akomodir keduanya meliputi: silabus, 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajar-
an), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), 
buku ajar, dan lembar penilaian. Pe-
nentuan living values yang akan dikem-
bangkan seharusnya disesuaikan deng-
an karakteristik peserta didik tingkat 
SMA. 

Berdasarkan perkembangan dari 
moralnya, peserta didik SMA berada 
pada rentang tahap II-III. Tahap II meng-
gambarkan internalisasi anak berada 
pada level menengah. Seseorang 
mampu mentaati standar-standar (inter-
nal) tertentu, tetapi hal ini mereka tidak 
mentaati standar-standar orang lain 
(eksternal), sedangkan tahap III, meng-
gambarkan moralitas yang diinternalisasi 
kan dan tidak didasarkan pada standar-
standar orang lain. Seseorang mengenal 
tindakan-tindakan moral alternatif, men-
jajaki pilihan-pilihan, dan kemudian 
memutuskan berdasarkan suatu kode 
moral pribadi (Kohlberg dalam Roediger 
III et al, 1987). Sumber lain menyatakan 
bahwa peserta didik pada tingkat SMA 
sudah dapat mengetahui kebenaran, 
peduli dengan teman, setia kawan, 
punya tanggung jawab, kewajiban, dan 
mampu memahami serta dapat mem-
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bedakan antara dirinya dan orang lain 
(Suparmi, 2010). 

Belum banyak dikembangkan 
perangkat pembelajaran berbasis potensi 
lokal untuk meningkatkan living values 
dalam kegiatan pembelajaran fisika SMA 
di Kabupaten Wonosobo juga menjadi 
landasan peneliti untuk melakukan 
penelitian ini. Jadi, rumusan penelitian ini 
adalah 1) bagaimana pengembangan 
perangkat pembelajaran fisika berbasis 
potensi lokal yang dapat meningkatkan 
living values peserta didik SMA di 
Kabupaten Wonosobo dan 2) bagaimana 
implementasi perangkat pembelajaran 
fisika SMA yang dikembangkan di 
Kabupaten Wonosobo. Dengan demiki-
an, penelitian ini mampu menjawab 
rumusan masalah di atas, yaitu 1) 
tersusun perangkat pembelajaran yang 
memanfaatkan potensi lokal dalam 
pembelajaran fisika untuk meningkatkan 
living values dan 2) mengetahui imple-
mentasi pembelajaran berbasis potensi 
lokal dalam pembelajaran fisika untuk 
meningkatkan living values peserta didik 
SMA di Kabupaten Wonosobo.  

METODE 
Desain penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan (research 
and development) menggunakan model 
Borg & Gall (1983: 772) dengan 7 lang-
kah penelitian dari total sepuluh langkah 
penelitian. Berikut langkahnya: (1) me-
lakukan pengumpulan informasi melalui 
studi literatur dari berbagai pustaka dan 
observasi lapangan untuk mengetahui 
kondisi di lapangan; (2) melakukan 
perancangan mencakup tujuan peng-
gunaan produk, pengguna produk, dan 
deskripsi dari komponen-komponen 
produk dan penggunanya; (3) pe-
rancangan draf I (silabus, RPP, LKPD, 
buku ajar, dan lembar penilaian yang 
memuat pemanfaatkan potensi lokal 
untuk meningkatkan living values peserta 
didik materi “Suhu dan Kalor” untuk 
peserta didik kelas X SMA) dan penilaian 
kelayakan; (4) uji coba terbatas 
menggunakan draf I yang telah divalidasi 
dengan desain one shot case study; (5) 
evaluasi dan revisi draf I; (6) ujicoba luas 
menggunakan draf II melalui metode 
quasi eksperimen, yaitu control-group 
pre-test post-test design pada 2 kelas; 

(7) evaluasi dan revisi draf II sehingga 
menghasilkan draf III.  

Pengumpulan data yang diguna-
kan: (1) angket; (2) observasi; dan (3) 
dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan terdiri dari 3 tahap, yaitu (1) 
analisis hasil validasi perangkat pem-
belajaran menggunakan konversi skor 
aktual pada nilai skala lima, yaitu sangat 
baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan 
sangat kurang baik; (2) analisis pengua-
saan living values dalam persen-tase dan 
konversi skala lima; (3) analisis keterlak-
sanaan pembelajaran (RPP) mengguna-
kan prosentase.  

 
PEMBAHASAN 

Analisis data dilakukan dalam 3 
bagian, yaitu: validasi ahli, guru, dan 
teman sejawat; hasil ujicoba terbatas, 
dan uji coba lebih luas.  

Hasil Validasi Ahli, Guru, dan 
Teman Sejawat, dari hasil validasi 
silabus menunjukkan bahwa: ahli mem-
berikan skor 33 (baik),  guru fisika 
memberikan skor 35 (sangat baik), dan 
teman sejawat memberikan skor 32 
(baik). Dengan demikian, silabus layak 
digunakan dalam pembelajaran.  

Hasil validasi RPP menunjukkan 
bahwa silabus sudah memenuhi ke-5 
komponen yang diacu, yaitu kejelasan 
perumusan tujuan pembelajaran, pemilih-
an materi, kesesuaian pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran, kesesuaian 
kegiatan pembelajaran, dan kesesuaian 
penilaian hasil belajar. Adapun kriteria 
yang diberikan oleh ahli, guru fisika, dan 
teman sejawat terhadap RPP adalah 
sangat baik dan baik.   

Validasi terhadap buku ajar 
meliputi komponen kelayakan isi, keba-
hasaan, dan penyajian. Hasil penilaian 
kelayakan buku ajar oleh validator (ahli 
metri, guru fisika, dan teman sejawat) 
menunjukkan kriteria yaitu sangat baik 
dan baik.  

Validasi terhadap LKPD menca-
kup 2 komponen, yaitu kelayakan isi dan 
konstruksi. Hasil validasi LKPD oleh 
ketiga validator (ahli, guru fisika, teman 
sejawat) menunjukkan kategori sangat 
baik dan baik. Lembar penilaian prestasi 
belajar peserta didik berupa soal pilihan 
ganda berjumlah 15 item dengan 4 

alternatif  jawaban (A, B, C, atau D). 
Hasil validasi lembar penilaian secara 
konstrak oleh ahli, guru fisika, dan teman 
sejawat menunjukkan bahwa lembar 
penilaian yang disusun peneliti layak 
digunakan dengan kriteria baik, sangat 
baik, dan cukup baik.  

Hasil validasi setiap komponen 
angket dan lembar observasi living 
values peserta didik oleh ahli, guru fisika, 
dan teman sejawat memberikan kategori 
sangat baik, baik, dan cukup baik. 
Dengan demikian, instrumen layak digu-
nakan dalam penelitian. Adapun lembar 
observasi keterlaksanaan RPP peman-
faatan potensi lokal dalam pembelajaran 
dengan pendekatan guided inquiry 
meliputi 2 komponen, yaitu materi dan 
kebahasaan. Hasil uji kelayakan  menun-
jukkan bahwa lembar validasi keterlaksa-
naan RPP dalam penelitian memiliki 
kriteria baik. 

Hasil validasi oleh ahli, guru, dan 
teman sejawat untuk kemudian dijadikan 
dasar bagi peneliti memperbaiki 
instrumen penelitian terutama pada 
komponen yang mendapatkan kriteria 
cukup baik. Instrumen yang telah 
diperbaiki tersebut kemudian digunakan 
dalam ujicoba terbatas.  

Hasil Ujicoba Terbatas, ujicoba 
terbatas dilakukan pada peserta didik 
kelas X IPA1 SMA Takhassus Al Quran, 
Wonosobo Tahun Ajaran 2013/2014 
sejumlah 38 orang dengan alokasi waktu 
2 pertemuan dengan masing-masing 
berdurasi (3 x 45 menit). Meskipun 
pembelajaran diberikan kepada seluruh 
peserta didik, namun pengamatan dan 
penilaian hanya dilakukan pada 31 
peserta didik yang diambil secara acak.  

Ujicoba terbatas bertujuan untuk 
mengetahui keterlaksanaan instrumen 
penelitian di lapangan. Oleh karena itu, 
data yang akan diperoleh berupa 
ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), ketercapaian living values, dan 
respon peserta didik terhadap sumber 
belajar (buku ajar, LKPD) dan proses 
pembelajaran. 

Ketercapaian pembelajaran pada 
pertemuan 1 dan 2 yang dilakukan oleh 
dua orang pengamat menunjukkan 
bahwa prosentase ketercapaian pembe-
lajaran (RPP) melampaui 75%, yaitu 
95,45% dan 97,96%. Artinya, RPP dapat 
dilaksanakan dengan baik.  

Ketercapaian peningkatan living 
values (kejujuran, kerja sama, dan 
tanggung jawab) peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Ketercapaian kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab pada ujicoba terbatas 

 

Kriteria 

Living values 
Kejujuran Kerja sama Tanggung jawab 

Jumlah 
(orang) % Jumlah 

(orang) % Jumlah 
(orang) % 

Sangat baik 2 6,5 14 45,2 12 38,7 
Baik 17 54,8 13 41,9 13 41,9 
Cukup baik 10 32,3 3 9,7 5 16,1 
Kurang baik 2 6,5 0 0,0 0 0,0 
Sangat kurang baik 0 0 1 3,2 1 3,2 

 
Tabel 2. Respon peserta didik terhadap sumber belajar dan perangkat pembelajaran 

 

Kriteria 
Buku ajar LKPD Proses 

pembelajaran 
Jumlah 
(orang) % Jumlah 

(orang) % Jumlah 
(orang) % 

Sangat baik 11 35,5 12 38,7 20 64,5 
baik 19 61,3 19 61,3 11 35,5 
Cukup baik 1 3,2 0 0,0 0 0,0 
Kurang baik 0 0,0 0 0,0 0 0,0 
Sangat kurang baik 0 0,0 0 0,0 0 0,0 
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bedakan antara dirinya dan orang lain 
(Suparmi, 2010). 

Belum banyak dikembangkan 
perangkat pembelajaran berbasis potensi 
lokal untuk meningkatkan living values 
dalam kegiatan pembelajaran fisika SMA 
di Kabupaten Wonosobo juga menjadi 
landasan peneliti untuk melakukan 
penelitian ini. Jadi, rumusan penelitian ini 
adalah 1) bagaimana pengembangan 
perangkat pembelajaran fisika berbasis 
potensi lokal yang dapat meningkatkan 
living values peserta didik SMA di 
Kabupaten Wonosobo dan 2) bagaimana 
implementasi perangkat pembelajaran 
fisika SMA yang dikembangkan di 
Kabupaten Wonosobo. Dengan demiki-
an, penelitian ini mampu menjawab 
rumusan masalah di atas, yaitu 1) 
tersusun perangkat pembelajaran yang 
memanfaatkan potensi lokal dalam 
pembelajaran fisika untuk meningkatkan 
living values dan 2) mengetahui imple-
mentasi pembelajaran berbasis potensi 
lokal dalam pembelajaran fisika untuk 
meningkatkan living values peserta didik 
SMA di Kabupaten Wonosobo.  

METODE 
Desain penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan (research 
and development) menggunakan model 
Borg & Gall (1983: 772) dengan 7 lang-
kah penelitian dari total sepuluh langkah 
penelitian. Berikut langkahnya: (1) me-
lakukan pengumpulan informasi melalui 
studi literatur dari berbagai pustaka dan 
observasi lapangan untuk mengetahui 
kondisi di lapangan; (2) melakukan 
perancangan mencakup tujuan peng-
gunaan produk, pengguna produk, dan 
deskripsi dari komponen-komponen 
produk dan penggunanya; (3) pe-
rancangan draf I (silabus, RPP, LKPD, 
buku ajar, dan lembar penilaian yang 
memuat pemanfaatkan potensi lokal 
untuk meningkatkan living values peserta 
didik materi “Suhu dan Kalor” untuk 
peserta didik kelas X SMA) dan penilaian 
kelayakan; (4) uji coba terbatas 
menggunakan draf I yang telah divalidasi 
dengan desain one shot case study; (5) 
evaluasi dan revisi draf I; (6) ujicoba luas 
menggunakan draf II melalui metode 
quasi eksperimen, yaitu control-group 
pre-test post-test design pada 2 kelas; 

(7) evaluasi dan revisi draf II sehingga 
menghasilkan draf III.  

Pengumpulan data yang diguna-
kan: (1) angket; (2) observasi; dan (3) 
dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan terdiri dari 3 tahap, yaitu (1) 
analisis hasil validasi perangkat pem-
belajaran menggunakan konversi skor 
aktual pada nilai skala lima, yaitu sangat 
baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan 
sangat kurang baik; (2) analisis pengua-
saan living values dalam persen-tase dan 
konversi skala lima; (3) analisis keterlak-
sanaan pembelajaran (RPP) mengguna-
kan prosentase.  

 
PEMBAHASAN 

Analisis data dilakukan dalam 3 
bagian, yaitu: validasi ahli, guru, dan 
teman sejawat; hasil ujicoba terbatas, 
dan uji coba lebih luas.  

Hasil Validasi Ahli, Guru, dan 
Teman Sejawat, dari hasil validasi 
silabus menunjukkan bahwa: ahli mem-
berikan skor 33 (baik),  guru fisika 
memberikan skor 35 (sangat baik), dan 
teman sejawat memberikan skor 32 
(baik). Dengan demikian, silabus layak 
digunakan dalam pembelajaran.  

Hasil validasi RPP menunjukkan 
bahwa silabus sudah memenuhi ke-5 
komponen yang diacu, yaitu kejelasan 
perumusan tujuan pembelajaran, pemilih-
an materi, kesesuaian pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran, kesesuaian 
kegiatan pembelajaran, dan kesesuaian 
penilaian hasil belajar. Adapun kriteria 
yang diberikan oleh ahli, guru fisika, dan 
teman sejawat terhadap RPP adalah 
sangat baik dan baik.   

Validasi terhadap buku ajar 
meliputi komponen kelayakan isi, keba-
hasaan, dan penyajian. Hasil penilaian 
kelayakan buku ajar oleh validator (ahli 
metri, guru fisika, dan teman sejawat) 
menunjukkan kriteria yaitu sangat baik 
dan baik.  

Validasi terhadap LKPD menca-
kup 2 komponen, yaitu kelayakan isi dan 
konstruksi. Hasil validasi LKPD oleh 
ketiga validator (ahli, guru fisika, teman 
sejawat) menunjukkan kategori sangat 
baik dan baik. Lembar penilaian prestasi 
belajar peserta didik berupa soal pilihan 
ganda berjumlah 15 item dengan 4 

alternatif  jawaban (A, B, C, atau D). 
Hasil validasi lembar penilaian secara 
konstrak oleh ahli, guru fisika, dan teman 
sejawat menunjukkan bahwa lembar 
penilaian yang disusun peneliti layak 
digunakan dengan kriteria baik, sangat 
baik, dan cukup baik.  

Hasil validasi setiap komponen 
angket dan lembar observasi living 
values peserta didik oleh ahli, guru fisika, 
dan teman sejawat memberikan kategori 
sangat baik, baik, dan cukup baik. 
Dengan demikian, instrumen layak digu-
nakan dalam penelitian. Adapun lembar 
observasi keterlaksanaan RPP peman-
faatan potensi lokal dalam pembelajaran 
dengan pendekatan guided inquiry 
meliputi 2 komponen, yaitu materi dan 
kebahasaan. Hasil uji kelayakan  menun-
jukkan bahwa lembar validasi keterlaksa-
naan RPP dalam penelitian memiliki 
kriteria baik. 

Hasil validasi oleh ahli, guru, dan 
teman sejawat untuk kemudian dijadikan 
dasar bagi peneliti memperbaiki 
instrumen penelitian terutama pada 
komponen yang mendapatkan kriteria 
cukup baik. Instrumen yang telah 
diperbaiki tersebut kemudian digunakan 
dalam ujicoba terbatas.  

Hasil Ujicoba Terbatas, ujicoba 
terbatas dilakukan pada peserta didik 
kelas X IPA1 SMA Takhassus Al Quran, 
Wonosobo Tahun Ajaran 2013/2014 
sejumlah 38 orang dengan alokasi waktu 
2 pertemuan dengan masing-masing 
berdurasi (3 x 45 menit). Meskipun 
pembelajaran diberikan kepada seluruh 
peserta didik, namun pengamatan dan 
penilaian hanya dilakukan pada 31 
peserta didik yang diambil secara acak.  

Ujicoba terbatas bertujuan untuk 
mengetahui keterlaksanaan instrumen 
penelitian di lapangan. Oleh karena itu, 
data yang akan diperoleh berupa 
ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), ketercapaian living values, dan 
respon peserta didik terhadap sumber 
belajar (buku ajar, LKPD) dan proses 
pembelajaran. 

Ketercapaian pembelajaran pada 
pertemuan 1 dan 2 yang dilakukan oleh 
dua orang pengamat menunjukkan 
bahwa prosentase ketercapaian pembe-
lajaran (RPP) melampaui 75%, yaitu 
95,45% dan 97,96%. Artinya, RPP dapat 
dilaksanakan dengan baik.  

Ketercapaian peningkatan living 
values (kejujuran, kerja sama, dan 
tanggung jawab) peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Ketercapaian kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab pada ujicoba terbatas 

 

Kriteria 

Living values 
Kejujuran Kerja sama Tanggung jawab 

Jumlah 
(orang) % Jumlah 

(orang) % Jumlah 
(orang) % 

Sangat baik 2 6,5 14 45,2 12 38,7 
Baik 17 54,8 13 41,9 13 41,9 
Cukup baik 10 32,3 3 9,7 5 16,1 
Kurang baik 2 6,5 0 0,0 0 0,0 
Sangat kurang baik 0 0 1 3,2 1 3,2 

 
Tabel 2. Respon peserta didik terhadap sumber belajar dan perangkat pembelajaran 

 

Kriteria 
Buku ajar LKPD Proses 

pembelajaran 
Jumlah 
(orang) % Jumlah 

(orang) % Jumlah 
(orang) % 

Sangat baik 11 35,5 12 38,7 20 64,5 
baik 19 61,3 19 61,3 11 35,5 
Cukup baik 1 3,2 0 0,0 0 0,0 
Kurang baik 0 0,0 0 0,0 0 0,0 
Sangat kurang baik 0 0,0 0 0,0 0 0,0 
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Tidak terisinya kolom “kurang baik” dan 
“sangat kurang baik” pada Tabel 1. 
menunjukkan bahwa pembelajaran deng-
an memanfaatkan potensi lokal dapat 
meningkatkan living values. Informasi 
lain yang diamati dari uji coba terbatas 
adalah penilaian respon peserta didik 
terhadap sumber belajar (buku ajar dan 
LKPD) dan proses pembelajaran. Berikut 
hasilnya. 
 

Tidak terisinya kolom “cukup baik”, 
“kurang baik” dan “sangat kurang baik” 
pada Tabel 2. menunjukkan bahwa 
sumber belajar (buku ajar, LKPD), dan 
proses pembelajaran dengan meman-
faatkan potensi lokal dapat diterima 
dengan baik oleh peserta didik. 

Beberapa temuan yang terjadi 
saat ujicoba terbatas selanjutnya digu-
nakan peneliti untuk memperbaiki 
perangkat pembelajaran yang nantinya 
akan diterapkan pada ujicoba luas. 
Berikut hasil penelitian pada ujicoba luas. 

Hasil Ujicoba Luas, ujicoba luas 
dilaksanakan di SMA N 1 Wonosobo 
dengan responden peserta didik kelas X 
MIA 3 sebagai kelas kontrol (KK), yaitu 
pembelajaran tanpa menggunakan 
perangkat pembelajaran berbasis potensi 
lokal dan kelas X MIA 1 sebagai kelas 
ekperimen (KE) yaitu pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis potensi lokal. Penentuan kedua 
kelas yang dijadikan subjek penelitian 
didasarkan pada karakteristik living 
values yang dinilai mendekati sama oleh 
guru fisika di kelas tersebut. Ujicoba luas 
itu sendiri dilakukan selama 3 pertemuan 
dengan masing-masing pertemuan 
berdurasi (3 x 45 menit).  

Data yang dihasilkan pada 
ujicoba luas meliputi: ketercapaian pelak-
sanaan pembelajaran (RPP); ketercapai-
an living values (kejujuran, kerja sama, 
dan tanggung jawab); serta respon 
peserta didik terhadap perangkat dan 
proses pembelajaran. Uji perbedaan 
peningkatan living values peserta didik 
antara kelas kontrol (KK) dan kelas 
ekpserimen (KE) dapat dilihat untuk 
mengetahui implementasi pemanfaatan 
potensi lokal dalam meningkatkan living 
values. Berikut uraian hasil ujicoba luas.  

Ketercapaian pembelajaran pada 
pertemuan 1, 2, dan 3 masing-masing 
sebesar 97,96%, 97,14%, 97,14% (≥ 
75%) yang berarti bahwa RPP dapat 
dilaksanakan dengan baik. Skor rata-rata 
pada setiap pertemuan ditunjukkan 
Gambar 1. berikut. 

 

Gambar 1. Rata-rata skor keterlaksanaan 
RPP pada uji coba luas 

Ketercapaian living values dapat 
dilihat pada uraian berikut. 
 
Kejujuran 

Skor penilaian living value 
kejujuran peserta didik pada kelas kontrol 
(KK) dan kelas eksperimen (KE) dapat 
dilihat pada gambar berikut.  

 

 
 

Gambar 2. Diagram skor peningkatan 
living value kejujuran peserta didik pada 
KK dan KE 

 
Jumlah peserta didik yang 

mencapai skor living value kejujuran 

 

 

pada KK maupun KE dapat dilihat pada 
gambar berikut. 

 
 

Gambar 3. Jumlah peserta didik pada KK 
dan KE  dalam meningkatkan living 
values kejujuran 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 
skor kejujuran kedua kelas (KK dan KE) 
memiliki sebaran dan skor terendah 
sama. Meskipun demikian, skor tertinggi 
dan rata-rata kejujuran peserta didik 
pada KE lebih tinggi daripada KK. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran ber-
basis potensi lokal dapat meningkat-kan 
living value kejujuran peserta didik. Hasil 
ini juga didukung data pada Gambar 3 
yang menunjukkan prosentase kriteria 
“sangat baik” dan “baik” living value 
kejujuran pada kelas ekperimen (KE) 
lebih besar daripada kelas kontrol (KK).   

Kerja sama 
Hasil peningkatan living value 

kerja sama siswa pada kelas kontrol (KK) 
dan kelas eksperimen (KE) dapat dilihat 
pada gambar berikut. 

 

 
 
Gambar 4. Skor peningkatan living value 
kerja sama peserta didik pada KK dan 
KE 

Jumlah peserta didik yang 
mencapai living value kerja sama pada 
KK maupun KE dapat dilihat dari gambar 
berikut. 

 

 
 
Gambar 5. Jumlah peserta didik pada KK 
dan KE dalam meningkatkan living 
values kerja sama 

 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 

skor tertinggi kerja sama kedua kelas 
(KK dan KE) sama. Meskipun demikian, 
skor terendah dan rata-rata peserta didik 
pada KE lebih tinggi daripada KK. Jadi, 
penerapan pembelajaran berbasis 
potensi lokal dapat meningkatkan living 
value kerja sama peserta didik. Hasil ini 
juga didukung data pada Gambar 5 yang 
menunjukkan prosentase kriteria “sangat 
baik” living value kejujuran pada kelas 
ekperimen (KE) lebih besar daripada 
kelas kontrol (KK).  

 
Tanggung jawab 

Hasil peningkatan living value 
tanggung jawab peserta didik kelas 
kontrol (KK) dan eksperimen (KE) dapat 
dilihat pada diagram berikut. 

 
 

Gambar 6. Diagram skor peningkatan 
living value tanggung jawab peserta didik 
pada KK dan KE 
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Tidak terisinya kolom “kurang baik” dan 
“sangat kurang baik” pada Tabel 1. 
menunjukkan bahwa pembelajaran deng-
an memanfaatkan potensi lokal dapat 
meningkatkan living values. Informasi 
lain yang diamati dari uji coba terbatas 
adalah penilaian respon peserta didik 
terhadap sumber belajar (buku ajar dan 
LKPD) dan proses pembelajaran. Berikut 
hasilnya. 
 

Tidak terisinya kolom “cukup baik”, 
“kurang baik” dan “sangat kurang baik” 
pada Tabel 2. menunjukkan bahwa 
sumber belajar (buku ajar, LKPD), dan 
proses pembelajaran dengan meman-
faatkan potensi lokal dapat diterima 
dengan baik oleh peserta didik. 

Beberapa temuan yang terjadi 
saat ujicoba terbatas selanjutnya digu-
nakan peneliti untuk memperbaiki 
perangkat pembelajaran yang nantinya 
akan diterapkan pada ujicoba luas. 
Berikut hasil penelitian pada ujicoba luas. 

Hasil Ujicoba Luas, ujicoba luas 
dilaksanakan di SMA N 1 Wonosobo 
dengan responden peserta didik kelas X 
MIA 3 sebagai kelas kontrol (KK), yaitu 
pembelajaran tanpa menggunakan 
perangkat pembelajaran berbasis potensi 
lokal dan kelas X MIA 1 sebagai kelas 
ekperimen (KE) yaitu pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis potensi lokal. Penentuan kedua 
kelas yang dijadikan subjek penelitian 
didasarkan pada karakteristik living 
values yang dinilai mendekati sama oleh 
guru fisika di kelas tersebut. Ujicoba luas 
itu sendiri dilakukan selama 3 pertemuan 
dengan masing-masing pertemuan 
berdurasi (3 x 45 menit).  

Data yang dihasilkan pada 
ujicoba luas meliputi: ketercapaian pelak-
sanaan pembelajaran (RPP); ketercapai-
an living values (kejujuran, kerja sama, 
dan tanggung jawab); serta respon 
peserta didik terhadap perangkat dan 
proses pembelajaran. Uji perbedaan 
peningkatan living values peserta didik 
antara kelas kontrol (KK) dan kelas 
ekpserimen (KE) dapat dilihat untuk 
mengetahui implementasi pemanfaatan 
potensi lokal dalam meningkatkan living 
values. Berikut uraian hasil ujicoba luas.  

Ketercapaian pembelajaran pada 
pertemuan 1, 2, dan 3 masing-masing 
sebesar 97,96%, 97,14%, 97,14% (≥ 
75%) yang berarti bahwa RPP dapat 
dilaksanakan dengan baik. Skor rata-rata 
pada setiap pertemuan ditunjukkan 
Gambar 1. berikut. 

 

Gambar 1. Rata-rata skor keterlaksanaan 
RPP pada uji coba luas 

Ketercapaian living values dapat 
dilihat pada uraian berikut. 
 
Kejujuran 

Skor penilaian living value 
kejujuran peserta didik pada kelas kontrol 
(KK) dan kelas eksperimen (KE) dapat 
dilihat pada gambar berikut.  

 

 
 

Gambar 2. Diagram skor peningkatan 
living value kejujuran peserta didik pada 
KK dan KE 

 
Jumlah peserta didik yang 

mencapai skor living value kejujuran 

 

 

pada KK maupun KE dapat dilihat pada 
gambar berikut. 

 
 

Gambar 3. Jumlah peserta didik pada KK 
dan KE  dalam meningkatkan living 
values kejujuran 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 
skor kejujuran kedua kelas (KK dan KE) 
memiliki sebaran dan skor terendah 
sama. Meskipun demikian, skor tertinggi 
dan rata-rata kejujuran peserta didik 
pada KE lebih tinggi daripada KK. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran ber-
basis potensi lokal dapat meningkat-kan 
living value kejujuran peserta didik. Hasil 
ini juga didukung data pada Gambar 3 
yang menunjukkan prosentase kriteria 
“sangat baik” dan “baik” living value 
kejujuran pada kelas ekperimen (KE) 
lebih besar daripada kelas kontrol (KK).   

Kerja sama 
Hasil peningkatan living value 

kerja sama siswa pada kelas kontrol (KK) 
dan kelas eksperimen (KE) dapat dilihat 
pada gambar berikut. 

 

 
 
Gambar 4. Skor peningkatan living value 
kerja sama peserta didik pada KK dan 
KE 

Jumlah peserta didik yang 
mencapai living value kerja sama pada 
KK maupun KE dapat dilihat dari gambar 
berikut. 

 

 
 
Gambar 5. Jumlah peserta didik pada KK 
dan KE dalam meningkatkan living 
values kerja sama 

 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 

skor tertinggi kerja sama kedua kelas 
(KK dan KE) sama. Meskipun demikian, 
skor terendah dan rata-rata peserta didik 
pada KE lebih tinggi daripada KK. Jadi, 
penerapan pembelajaran berbasis 
potensi lokal dapat meningkatkan living 
value kerja sama peserta didik. Hasil ini 
juga didukung data pada Gambar 5 yang 
menunjukkan prosentase kriteria “sangat 
baik” living value kejujuran pada kelas 
ekperimen (KE) lebih besar daripada 
kelas kontrol (KK).  

 
Tanggung jawab 

Hasil peningkatan living value 
tanggung jawab peserta didik kelas 
kontrol (KK) dan eksperimen (KE) dapat 
dilihat pada diagram berikut. 

 
 

Gambar 6. Diagram skor peningkatan 
living value tanggung jawab peserta didik 
pada KK dan KE 
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Berikut jumlah peserta didik yang 
mencapai living value kerja sama pada 
KK maupun KE. 

 
 

Gambar 7. Jumlah peserta didik pada KK 
dan KE dalam meningkatkan living 
values tanggung jawab 

 
Gambar 6 menunjukkan bahwa 

skor tertinggi dan rata-rata living value 
tanggung jawab pada kelas kontrol (KK) 
dan kelas eksperimen (KE). Meskipun 
demikian, skor terendah peserta didik 
pada kelas ekperimen (KE) lebih tinggi 
daripada kelas kontrol (KK). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran berbasis potensi lokal 
dapat meningkatkan living value 
tanggung jawab meskipun kecil. Data 
pendukung lainnya dapat dilihat pada 
Gambar 5 yang menunjukkan prosentase  

kriteria “sangat baik” living value 
tanggung jawab pada kelas ekperimen 
(KE) lebih besar daripada kelas kontrol 
(KK). 

Respon peserta didik terhadap 
buku ajar memberikan skor rata-rata 
65,98 dengan kriteria baik. Penilaian 
peserta didik terhadap LKPD memberi-
kan skor rata-rata 36,26 dengan kriteria 
baik. Adapun penilaian peserta didik 
terhadap proses pembelajaran memberi-
kan skor rata-rata  47,13 dengan kriteria 
sangat baik. Dengan demikian, secara 
umum respon peserta didik terhadap 
sumber belajar dan proses pembelajaran 
baik. 

Beberapa temuan yang terjadi 
pada ujicoba luas selanjutnya digunakan 
peneliti untuk memperbaiki perangkat 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
yang telah diperbaiki inilah yang disebut 
peneliti sebagai hasil final penelitian ini. 
Analisis Perbedaan Hasil Peningkatan 
Living Values kelas kontrol (KK) dan 
eksperimen (KE) 

Pengujian ada tidaknya perbeda-
an ketercapaian peningkatan living 
values antara peserta didik di kelas KK 
dan KE menggunakan analisis beda. 
Namun, sebelumnya dilakukan uji nor-
malitas dan homogenitas sebagai 
prasyarat penggunakan jenis uji beda 
yang digunakan. Hasil uji normalitas 
yang ditunjukkan oleh Tabel 3 berikut. 

  
Tabel 3. Ringkasan hasil uji normalitas living values kejujuran, kerja sama, dan 
tanggung jawab 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kejujuran E .149 38 .033 .969 38 .366 

K .132 38 .094 .937 38 .034 
Kerja sama E .162 38 .013 .911 38 .005 

K .168 38 .009 .962 38 .222 
Tanggung jawab E .210 38 .000 .874 38 .001 

K .198 38 .001 .922 38 .012 
a. Lilliefors Significance Correction 
 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, 
terlihat bahwa nilai signifikansi pada data 
kejujuran, kerja sama, dan tanggung 
jawab baik di kelas ekperimen (KE) 
maupun kontrol (KK) semua kurang dari 
taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 
0,05 (p < 0,05) kecuali data kejujuran di 

kelas kontrol. Dengan demikian, semua 
data kecuali kejujuran di kelas kontrol 
menunjukkan H0 diterima atau data tidak 
berdistribusi normal. Karena masing-
masing pasangan living values (kejujur-
an, kerja sama, dan tanggung jawab) 
pada kelas eksperimen (KE) dan kontrol 

 

(KK) tidak seluruhnya memenuhi uji 
normalitas, sehingga uji homogenitas 
tidak jadi dilakukan. Hal ini juga berarti 
bahwa untuk seterusnya data akan diuji 
menggunakan statistik nonparametris.  

Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan living values antara kelas 
eksperimen (KE) dan kelas kontrol (KK) 
digunakan uji Wilcoxon. Prinsip peng-
gunaan uji Wilcoxon adalah memban-
dingkan skor dari dua group yang tidak 
berhubungan satu dengan yang lain, 
dengan tujuan apakah kedua group 
tersebut memiliki rerata yang sama atau 
tidak. Sebelum melakukan uji Wilcoxon,  
maka diperlukan hipotesis terlebih da- 

hulu. H0: tidak ada perbedaan yang 
signifikan living values (kejujuran, kerja 
sama, tanggung jawab) antara peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan perangkat berbasis poten-
si lokal dan pembelajaran tanpa perang-
kat pembelajaran berbasis potensi lokal.  

H1: tidak ada perbedaan yang 
signifikan living values (kejujuran, kerja 
sama, tanggung jawab) antara peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan perangkat berbasis poten-
si lokal dan pembelajaran tanpa perang-
kat pembelajaran berbasis potensi lokal. 
Berikut hasil analisisnya menggunakan 
uji Wilcoxon. 
 

Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon pada living values (kejujuran, kerja sama, tanggung 
jawab) pada KK dan KE 

Test Statisticsb 
 Kejujuran-K - 

Kejujuran-E 
Kerja sama-K - 
Kerja sama-E 

Tanggung jawab-K - 
Tanggung jawab-E 

Z -2.166a -2.064a -2.016a 
Asymp. Sig. (2-tailed) .030 .039 .044 
a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai 
signifikansi baik pada kejujuran, kerja 
sama, maupun tanggung jawab lebih 
kecil dari 0,05 (p < 0,05), sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa ada perbeda-
an yang signifikan living values (kejujur-
an, kerja sama, maupun tanggung jawab) 
antara peserta didik yang diajar meng-
gunakan perangkat pembelajaran berba-
sis potensi lokal dengan yang tanpa 
menggunakan perangkat pembelajaran 
berbassis potensi lokal.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, maka dapat disimpulkan 2 hal 
berikut:  

Perangkat pembelajaran fisika 
berbasis potensi lokal yang dikembang-
kan berupa silabus, RPP, buku ajar, 
LKPD, dan lembar penilaian dapat 
meningkatkan living values (kejujuran, 
kerja sama, tanggung jawab) peserta 
didik SMA di kabupaten Wonosobo. 

Ada perbedaan yang signifikan 
antara living values (kejujuran, kerja 
sama, tanggung jawab) peserta didik 

yang menggunakan perangkat pembela-
jaran fisika berbasis pontensi lokal 
dengan peserta didik yang belajar tanpa 
menggunakan perangkat berbasis poten-
si lokal. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
Wilcoxon yang menunjukkan nilai living 
values kejujuran (0,030), kerja sama 
(0,039), tanggung jawab (0,044) semua-
nya lebih kecil dari 0,05 (p< 0,05). 

Bagi pihak yang ingin melaksa-
nakan pembelajaran fisika dengan me-
manfaatkan potensi lokal harap lebih 
dipersiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan. Mengingat bahan yang 
digunakan dalam pembelajaran berasal 
dari alam, maka diharapkan hati-hati dan 
lebih cermat dalam melakukan peng-
ukuran dan pengamatan. Selain itu, 
alokasikan waktu yang lebih banyak, 
mengingat di bagian penyimpulan ba-
nyak sekali pertanyaan peserta didik 
yang menarik dan sangat perlu untuk 
dijawab agar siswa tidak mengalami 
miskonsepsi.  
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Berikut jumlah peserta didik yang 
mencapai living value kerja sama pada 
KK maupun KE. 

 
 

Gambar 7. Jumlah peserta didik pada KK 
dan KE dalam meningkatkan living 
values tanggung jawab 

 
Gambar 6 menunjukkan bahwa 

skor tertinggi dan rata-rata living value 
tanggung jawab pada kelas kontrol (KK) 
dan kelas eksperimen (KE). Meskipun 
demikian, skor terendah peserta didik 
pada kelas ekperimen (KE) lebih tinggi 
daripada kelas kontrol (KK). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran berbasis potensi lokal 
dapat meningkatkan living value 
tanggung jawab meskipun kecil. Data 
pendukung lainnya dapat dilihat pada 
Gambar 5 yang menunjukkan prosentase  

kriteria “sangat baik” living value 
tanggung jawab pada kelas ekperimen 
(KE) lebih besar daripada kelas kontrol 
(KK). 

Respon peserta didik terhadap 
buku ajar memberikan skor rata-rata 
65,98 dengan kriteria baik. Penilaian 
peserta didik terhadap LKPD memberi-
kan skor rata-rata 36,26 dengan kriteria 
baik. Adapun penilaian peserta didik 
terhadap proses pembelajaran memberi-
kan skor rata-rata  47,13 dengan kriteria 
sangat baik. Dengan demikian, secara 
umum respon peserta didik terhadap 
sumber belajar dan proses pembelajaran 
baik. 

Beberapa temuan yang terjadi 
pada ujicoba luas selanjutnya digunakan 
peneliti untuk memperbaiki perangkat 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
yang telah diperbaiki inilah yang disebut 
peneliti sebagai hasil final penelitian ini. 
Analisis Perbedaan Hasil Peningkatan 
Living Values kelas kontrol (KK) dan 
eksperimen (KE) 

Pengujian ada tidaknya perbeda-
an ketercapaian peningkatan living 
values antara peserta didik di kelas KK 
dan KE menggunakan analisis beda. 
Namun, sebelumnya dilakukan uji nor-
malitas dan homogenitas sebagai 
prasyarat penggunakan jenis uji beda 
yang digunakan. Hasil uji normalitas 
yang ditunjukkan oleh Tabel 3 berikut. 

  
Tabel 3. Ringkasan hasil uji normalitas living values kejujuran, kerja sama, dan 
tanggung jawab 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kejujuran E .149 38 .033 .969 38 .366 

K .132 38 .094 .937 38 .034 
Kerja sama E .162 38 .013 .911 38 .005 

K .168 38 .009 .962 38 .222 
Tanggung jawab E .210 38 .000 .874 38 .001 

K .198 38 .001 .922 38 .012 
a. Lilliefors Significance Correction 
 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, 
terlihat bahwa nilai signifikansi pada data 
kejujuran, kerja sama, dan tanggung 
jawab baik di kelas ekperimen (KE) 
maupun kontrol (KK) semua kurang dari 
taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 
0,05 (p < 0,05) kecuali data kejujuran di 

kelas kontrol. Dengan demikian, semua 
data kecuali kejujuran di kelas kontrol 
menunjukkan H0 diterima atau data tidak 
berdistribusi normal. Karena masing-
masing pasangan living values (kejujur-
an, kerja sama, dan tanggung jawab) 
pada kelas eksperimen (KE) dan kontrol 

 

(KK) tidak seluruhnya memenuhi uji 
normalitas, sehingga uji homogenitas 
tidak jadi dilakukan. Hal ini juga berarti 
bahwa untuk seterusnya data akan diuji 
menggunakan statistik nonparametris.  

Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan living values antara kelas 
eksperimen (KE) dan kelas kontrol (KK) 
digunakan uji Wilcoxon. Prinsip peng-
gunaan uji Wilcoxon adalah memban-
dingkan skor dari dua group yang tidak 
berhubungan satu dengan yang lain, 
dengan tujuan apakah kedua group 
tersebut memiliki rerata yang sama atau 
tidak. Sebelum melakukan uji Wilcoxon,  
maka diperlukan hipotesis terlebih da- 

hulu. H0: tidak ada perbedaan yang 
signifikan living values (kejujuran, kerja 
sama, tanggung jawab) antara peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan perangkat berbasis poten-
si lokal dan pembelajaran tanpa perang-
kat pembelajaran berbasis potensi lokal.  

H1: tidak ada perbedaan yang 
signifikan living values (kejujuran, kerja 
sama, tanggung jawab) antara peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan perangkat berbasis poten-
si lokal dan pembelajaran tanpa perang-
kat pembelajaran berbasis potensi lokal. 
Berikut hasil analisisnya menggunakan 
uji Wilcoxon. 
 

Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon pada living values (kejujuran, kerja sama, tanggung 
jawab) pada KK dan KE 

Test Statisticsb 
 Kejujuran-K - 

Kejujuran-E 
Kerja sama-K - 
Kerja sama-E 

Tanggung jawab-K - 
Tanggung jawab-E 

Z -2.166a -2.064a -2.016a 
Asymp. Sig. (2-tailed) .030 .039 .044 
a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai 
signifikansi baik pada kejujuran, kerja 
sama, maupun tanggung jawab lebih 
kecil dari 0,05 (p < 0,05), sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa ada perbeda-
an yang signifikan living values (kejujur-
an, kerja sama, maupun tanggung jawab) 
antara peserta didik yang diajar meng-
gunakan perangkat pembelajaran berba-
sis potensi lokal dengan yang tanpa 
menggunakan perangkat pembelajaran 
berbassis potensi lokal.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, maka dapat disimpulkan 2 hal 
berikut:  

Perangkat pembelajaran fisika 
berbasis potensi lokal yang dikembang-
kan berupa silabus, RPP, buku ajar, 
LKPD, dan lembar penilaian dapat 
meningkatkan living values (kejujuran, 
kerja sama, tanggung jawab) peserta 
didik SMA di kabupaten Wonosobo. 

Ada perbedaan yang signifikan 
antara living values (kejujuran, kerja 
sama, tanggung jawab) peserta didik 

yang menggunakan perangkat pembela-
jaran fisika berbasis pontensi lokal 
dengan peserta didik yang belajar tanpa 
menggunakan perangkat berbasis poten-
si lokal. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
Wilcoxon yang menunjukkan nilai living 
values kejujuran (0,030), kerja sama 
(0,039), tanggung jawab (0,044) semua-
nya lebih kecil dari 0,05 (p< 0,05). 

Bagi pihak yang ingin melaksa-
nakan pembelajaran fisika dengan me-
manfaatkan potensi lokal harap lebih 
dipersiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan. Mengingat bahan yang 
digunakan dalam pembelajaran berasal 
dari alam, maka diharapkan hati-hati dan 
lebih cermat dalam melakukan peng-
ukuran dan pengamatan. Selain itu, 
alokasikan waktu yang lebih banyak, 
mengingat di bagian penyimpulan ba-
nyak sekali pertanyaan peserta didik 
yang menarik dan sangat perlu untuk 
dijawab agar siswa tidak mengalami 
miskonsepsi.  
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ABSTRACT 
Various types of ceramic materials are mostly found in Indonesia which have 

different common properties, so lab experiments are needed to determine the natures of 
the breakdown voltages, capacities, and factors which determine the performance of 
each ceramic insulator. Type of ceramic tile studied were of diferent platinum, ceramic tile 
brands. The experiments sho that, the average breakdown voltage of ceramic platinum is 
8.12kV, the room conditions during testing were 29.70C, 989mB air pressure and humidity 
77%, while the average breakdown voltage of ceramic milan was 9.12kV, where condition 
during the test was 29.10C, 990 mB air pressure, relative humidity 79% and for brands 
essenza average breakdown voltage 39.68kV, under a testing temperature of 29.90C, 
pressure 989 mB air and 66% humidity. Of the three types the ceramic platinum brand 
was most easily penetrated by the voltage. This is  do caused by the existing cavities in 
the ceramics and does not meet the standard ceramic or solid materials and most of them 
have the ability to withstand the breakdown voltage ceramic materials essenza brands. 
 
Keywords: breakdown voltage, insulators, ceramics. 
 

INTISARI 
Beragam jenis matrial keramik yang banyak ditemui di Indonesia yang mana 

memiliki sifat umum yang berbeda pula, sehingga perlu dilakukan penelitian di 
laboratorium tentang tegangan tembus untuk mengetahui sifat, kemampuan, serta factor 
apa saja yang menentukan kinerja dari bahan isolator keramik. Jenis keramik yang diteliti 
yaitu keramik merk platinum, keramik merk milan dan keramik merk essenza. Dari hasil 
penelitian tegangan tembus rata-rata pada keramik merk platinum sebesar 8,12kV, pada 
suhu udara disekeliling saat pengujian 29,70C, tekanan udara  989 mB dan kelembaban 
udara 77%, sedangkan tegangan tembus rata-rata pada keramik merk milan memberikan 
tegangan 9,12kV, pada suhu udara saat pengujian 29,10C,  tekanan udara 990mB, 
kelembaban udara 79% dan keramik merk essenza tegangan tembus rata-rata 39,68kV, 
pada suhu udara saat pengujian 29,90C, tekanan udara 989 mB dan kelembaban udara 
66%.Dari ketiga jenis keramik yang di uji merk platinum paling mudah ditembus oleh 
tegangan. Hal ini disebabkan adanya rongga-rongga yang ada pada keramik dan tidak 
rapat atau padat bahan keramik tersebut dan yang paling besar memiliki kemampuan 
untuk menahan tegangan tembus yaitu bahan keramik merk essenza. 
 
Kata kunci : tegangan tembus, isolator, keramik. 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu perhatian utama da-
lam sistem tenaga listrik adalah efisiensi 
penyaluran energi listrik dari pembangkit 
listrik sampai ke konsumen melalui 
saluran transmisi dan distribusi. Dalam 
penyaluran energi listrik yang besarnya 
sama, semakin tinggi tegangan yang 
digunakan maka rugi-rugi yang terjadi 
pada kawat penghantar akan semakin 

kecil. Namun demikian, penggunaan 
tegangan tinggi ini menimbulkan per-
masalahan dalam hal isolasinya.  

Isolator merupakan salah satu je-
nis bahan listrik yang banyak digunakan 
pada sistem tenaga listrik, terutama pada 
sistem transmisi dan distribusi. Isolator 
tersebut berfungsi untuk mengisolasi 
bagian yang bertegangan terhadap ba-
gian yang tak bertegangan. 
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